BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan melalui tahapan analisis,
perancangan, pembangunan sistem, pengujian dan implementasi sistem maka dapat

di ambil kesimpulan dari Sistem Informasi Manajemen Pembelian, Penjualan dan

Inventory Pada PT. Indonesia China Economic Cooporation Chamber ini sebagai

berikut :

1. Dengan adanya sistem ini yang dilakukan secara komputerisasi, diharapkan
dapat membantu bagian finance dalam melakukan input dan update serta
pencarian data pembelian dan penjualan, sehingga dapat meminimalisir
kesalahan pada proses penambahan data-data serta mempermudah proses
pencarian data pembelian dan penjualan agar bisa lebih efisien dalam ketelitian
dan juga waktu.

2. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat membantu bagian gudang dalam
mengolah data barang masuk, barang keluar dan ketersediaan barang, sehingga
dapat meminimalisir kesalahan pada proses pencatatan barang masuk, barang
keluar dan ketersediaan barang.

3. Dengan adanya pengarsipan yang telah menggunakan sistem, sehingga tidak
adanya lagi kesulitan dalam mencari data pembelian, penjualan, barang masuk

dan barang keluar yang sudah lama terjadi.
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Dengan adanya database menjadikan media penyimpanan yang lebih

terstruktur, maka kemungkinan tidak akan terjadi duplikasi data.

5.2 Saran

Sistem Informasi Manajemen Pembelian, Penjualan dan Inventory ini dapat

dikembangkan lagi menjadi lebih baik seiring dengan kebutuhan yang berkembang

di masa mendatang serta untuk mencapai tahap di mana Sistem Informasi ini

menjadi lebih baik lagi.

Adapun beberapa saran yang diusulkan untuk meningkatkan kinerja dari sistem

informasi ini, antara lain sebagai berikut :

1.

Diharapkan kedepannya ruang lingkup sistem ini dapat terintegrasi dengan
semua sistem yang ada pada PT. Indonesia China Economic Cooporation
Chamber.

Diharapkan dalam pengembangan selanjutnya pada sistem ini lebih baik
disediakan fasilitas retur, apabila barang yang dibeli dari supplier tidak cocok
dengan daftar pembelian atau barang yang telah dikirim kepada costumer tidak
sesuai dengan pemesanan.

Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan menjadi lebih kompleks dengan
tampilan yang lebih menarik serta penambahan berbagai fitur untuk menunjang
proses bisnis pada PT. Indonesia China Economic Cooporation Chamber.

Demikianlah saran-saran yang dapat penulis ajukan, dengan saran tersebut

diharapkan Sistem Informasi Manajemen Pembelian, Penjualan dan Inventory pada
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PT. Indonesia China Economic Cooporation Chamber, sesuai dengan yang

diharapkan dan dapat diimplementasikan dengan baik.



